
: 1. Undang - Undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokoki)Okok
Kepegawaian(Lembaran Negara Republlk Indonesia Tahun 1974
Nemor 55, Tambahan lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3041), sebagaimana'telah diubah c1enganUndang-undang
Nomer 43 Tahun 1999 (Lembaran Negara Republik indonesia
Tahun 1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Republlk
Indooesla Nomor3890);

2. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1992 tentang Kesehatan
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1992 Nomor laO,
Tambahan LembaranNegaraRepublikIndonesia Nomor 3495);

3. Undang·Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan
Daerah (lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 Nomor
1251 Tambahan Lembaran Negara· Republik Indonesia Nemor
4437);

b. bahwa penetapanjabatan fungslonal Okupasl Terapis dan Angka
Kredltnya sebagaimana dimaksud dalam hUNf a, ditet:apkan
dengan Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur
Negara;

: a. bahwa daJam rangka pengembangan karier dan peningkatan
kualitas prdesionalisme Pegawai Negeri 5ipil yang menjalankan
tugae; pelayanan okupasl terapi dipandang perlu menetapkan
jabatan fungsionaJ OkupaslTerapis dan Angka Kreditnya;

MENTERI NEGARA PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA,

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

TENTANG
lABATAN fUNGSlONAL OKUPASI TERAPIS

DAN ANGKA KREDITNYA

PERATURAN MENTERI NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA
NOMOR: PER/1Z.?J IM.PAN/12/2OGS

MENTER.) NEGARA
PENDAYAGUNAAN APARATUR NEGARA

REPUBLIK INDONESIA

Menglngat

Menimbang



10. Keputusan PresidenNomor 87 Tahun 1999 tentang Rumpun
JabatanFungslonalPegawalNegeriSipil;

11. Peraturan PresidenNornor 9 Tahun 2005 tentang Kedudukan,
Tugas, Fungsi,SusunanOrganisasi,dan Tata Kerja Kementerian
Negara;

4. Peraturan PemerintahNomor 7 Tahun 1977 tentang Peraturan
Gaji pegawai Negeri Sipil (LembaranNegara Republik Indonesia
Tahun 1977 Nomor 11, Tarnbahan Lembaran Negara Republik
IndonesiaNemor 3098), sebagaimanatelah beberapakali diubah
terakhir dengan Peraturan Pemerintah Nomor 11 Tahun 2003
(lembaran NegaraRepublikIndonesiaTahun2003Nomor17);

5. Peraturan PemerintahNomor 16 Tahun 1994 tentang Jabatan
Fungsional pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun 1994 Nomor 22, Tambahan LembaranNegara
RepublikIndonesiaNomer3547);

6. Peraturan PemerintahNomor 32 Tahun 1996 tentang Tenaga
Kesehatan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1996
Nemor 49, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nemor3637);

7. Peraturan PemerintahNomor 97 Tahun 2000 tentang Formasi
pegawaiNegeriSipil (lembaran NegaraRepublikIndonesiaTahun
2000Nomor194,TambahanL..embaranNegaraRepublikIndonesia
Nomor 4015), sebagaimana telah diubah dengan Peraturan
PemerintahNomOI'54 Tahun 2003 (L..embaranNegara Republik
IndonesiaTahun 2003 Nomor 122, TambahanLembaranNegara
RepublikIndonesiaNomor4332);

8. PeraturanPemerintahNomor 99 Tahun 2000 tentang Kenaikan
Pangkat Pegawai Negeri Sipil (Lembaran Negara Republik
IndonesiaTahun 2000 Nomor 196, TambahanLembaranNegara
Republik Indonesia Nomor 4017), sebagaimana telah diubah
dengan PeraturanPemerintahNomor 12 Tahun 2002 (lembaran
Negara Republik IndonesiaTahun 2002 Nomor 32, Tambahan
LembaranNegaraRepublikIndonesiaNomor4193);

9. PeraturanPemerintahNomor 9 Tahun 2003 tentang Wewenang
Pengangkatan,Pemindahandan Pemberhentian PegawaiNegeri
Sipll (LembaranNegara Republlk Indonesia Tahun 2003 Nomor
15, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
4263);
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7. Gangguanpadaarea pemanfaatanwaktu luang adalah gangguan
aktlvitasbennaindan rekreasi.

4. Gangguanpada area kinerja okupasionaladalah gangguan pada
aktlvitas kehidupan sehari-hari, produktivitas, dan pemanfaatan
waktu luang.

5. Gangguan pada area aktlvitas kehidupan sehari-hari adalah
gangguanberhias,mandi,dan aktivitasdi toilet dll

6. Gangguanpadaarea produktivitasadalah gangguan ketrampilan
prevokasionaldanaktivitasvokasional.

1. OkupasiTerapis adalah PegawaiNegeri Sipil yang diberi tugas,
tanggung jawab, wewenangdan hak secara penuh oleh pejabat
yang berwenanguntuk melakukan kegiatan pelayanan okupasi
terapi padasaranapelayanankesehatan.

2. Pelayananokupasi terapi adalah pelayanan kesehatan kepada
masyarakatjpasienyang mangalami gangguan fisik dan atau
mental dengan menggunakan aktivitas berrnakna untuk
meningkatkankemandirianindividu padaarea aktivitas kehidupan
sehari-hart, produktivitas dan pemanfaatanwaktu luang dalam
rangkameningkatkanderajat kesehatanmasyarakat.

3. Sarana PelayananKesehatanadalah tempat yang digunakan
untuk menyelenggarakanpelayananokupasi terapi, yaitu Rumah
Sakit, Puskesmas,Poliklinik, dan Unit Pelayanan Kesehatan
lainnya.

Dalamperaturanini yangdimaksuddengan :

KETENTUAN UMUM

BAB I

MEMUTUSKAN

PERATURANMENTER! NEGARAPENDAYAGUNAANAPARATUR
NEGARATENTANGlABATAN FUNGSIONALOKUPASI TERAPIS
DAN ANGKA KREDITNYA.

Menetapkan

2. Pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian Negara dengan
suratnyaNomorK.26-30/V.123-2/93tanggal9 Desember2005.

Memperhatikan: 1. Usul Menteri Kesehatan dengan suratnya Nomor 1474/
Menkes/X/2005tanggal14 Oktober 2005;

Pasall



(2) OkupasiTerapls sebagaimanadimaksudpadaayat (t), adalah
jabatan karier.

(1) OkupasiTerapis berkedudukansebagaipelaksanateknis dl
bidang pelayanan okupasi terapi pada sarana pelayanan
kesehatandi lingkungan DepartemenKesehatandan instansi
selaln DepartemenKesehatan.

Pasal 3

OkupasiTerapis adalahjabatan fungsionaltermasukdalam rumpun
kesehatan.

Pasal 2

RUMPUN JABATAN, KEDUDUKAN TUGAS POKOK
DAN INSTANSI PEMBINA

15.Angka kredit adalahsatuan nilai dan tiap butir kegiatandan/atau
akumulasi nilai butir-butir kegiatan yang harus dicapai oleh
seorang Okupasi Terapis dalam rangka pembinaan kaner
kepangkatandanjabatannya.

16.Tim penilai angka kredit adalah tim penilai yang dibentuk dan
ditetapkan oleh pejabat yang berwenangdan bertugas menilai
prestasikerjaOkupasiTerapis.

11.Gangguanketrampilanmotorikadalahgangguangerak.

12.Gangguanketrampilankognitif adalahgangguanprosesberpikir.

13.Gangguan ketrampilan psikososial adalah gangguan dalam
berhubungandenganorang lain.

14.Gangguanspiritual adalah gangguan kepercayaantentang nilai
yangmendasansetiapaktivitas.

9. Gangguansensorikdan integrasi sensorikadalah gangguanpada
fungsi taktil, proprioreptif, ventibular,dan auditory.

10.Gangguan ketrampilan persepsi adalah gangguan untuk
menginterprestasikaninformasisensorik.

BAB II

8. Gangguankomponenkinerja okupasionaladalah gangguanpada
fungsi sensorik, persepsi, motorik, kognitif, interpersonal, dan
spiritual.

"
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3. pembuatan buku pedoman/petunjuk pelaksanaan/ petunjuk
teknis di bidang okupasi terapi;

4. penemuan teknologi tepat guna di bidang okupasi terapi.

1. pembuatan karya tulis/karya ilmiah di bidang okupasi terapi;

2. penerjemahan/penyaduran buku dan bahan lainnya di bidang
okupasi terapi;

2. pelayanan okupasi terapi.

c. Pengembangan profesi, meliputi :

b. Pelayananokupasi terapi, rneliputi :

1. persiapan pelayanan okupasi terapi;

1. pendidikan sekolah dan rnendapat ijazah;

2. pendidikan dan pelatihan fungsional di bidang okupasi terapi
dan memperoleh Surat Tanda Tamat Pendidikan dan Latihan
(SllPL) atau sertifikat;

3. pendidikan dan pelatlhan prajabatan dan memperoleh Surat
Tanda Tamat Pendidikandan Latihan (STTPL) atau sertifikat

a. Pendidikan, meliputi :

Unsur dan sub unsur kegiatan Okupasi Terapis yang dinilai angka
kreditnya, terdiri dari:

Pasal 6

UNSUR DAN SUB UNSUR KEGIATAN

BAB III

Pasal5

Tugas pokok Okupasi Terapis adalah melakukan pelayanan okupasi
terapi yang meliputi pengembangan, pemeliharaan, dan pemulihan
aktivitas perawatan diri, produktivitas, pemanfaatan waktu luang,
memfungsikan peralatan adaptif dan alat bantu tertentu, serta
pelatihan komponen kinerja okupasional dan komunikasi fungsional.

Pasal 4

.1 •

adalahInstansi Pembina jabatan fungsional Okupasi Terapis
Departemen Kesehatan.



(1) Jenjang jabatan Okupasi Terapis dari yang terendah sampai
dengan yang tertinggi, yaitu:

a. Okupasi Terapis Pelaksana;

b. Okupasi Terapis PelaksanaLanjutan;cIan

c. Okupasi Terapis Penyelia.

(2) Jenjang pangkat Okupasi Terapis sebagaimana dimaksud pacla
ayat (1) sesuai dengan jenjang jabatannya, yaitu:

a. Okupasi Terapis Pelaksana, terdiri atas:

1. Pengatur, golongan ruang II/e;

2. Pengatur ling kat I, gobngan ruang II/d.

b. Okupasi Terapis PelaksanaLanjutan, terdiri atas:

1. PenataMucla,golongan ruang III/a;

2. Penata Muda lingkat I, goloogan.ruang III/b.

e. Okupasi Terapis Penyelia, terdiri atas:

1. Penata, golongan ruang 1I1/c,

2. Penata Tlngkat I, golongan ruang III/d.

(3) Jenjang pangkat untuk masing-masing jabatan Okupasi Terapis
sebagaimana dimaksud pada ayat (2) adalah jenjang pangkat
dan jabatan sesuai jumlah angka kredit yang dimiliki
sebagaimana dimaksud dalam Lampiran II.

(4) Penetapan jenjang jabatan Okupasi Terapis ditetapkan sesuai
dengan jumlah angka kredit yang dimiliki.

6

Pasal 7

lEN1ANG lABATAN DAN PANGKAT

5. perolehan penghargaan/tanda jasa.

4. keanggotaan dalam Tim Penilai jabatan fungsional Okupasi
Terapis;

3... keanggotaan dalam organisasi profesi Okupasi Terapis;

2. peran serta dalam seminar/lokakarya di bidang okupasi terapi;

1. pengajar/pelatih di bidang okupasi terapi;

d. Penunjang tugas Okupasi Terapis, meliputi :

'.
of

BAB IV



3. melakukanpemeriksaanokupasiterapi informal;

4. melakukan perneriksaanokupasi terapi fonnal/spesifik
kasusringan;

5. menganalisishasilpemeriksaanokupasiterapi informal;

6. menganalisis hasil pemeriksaan okupasi terapi
formal/spesifikkasusringan;

7. menganalisisaktivitaskasusringan;

8. melakukan tindakan terapi pada problem kineJja
okupasional untuk kelompok kasus muskulosketetal
dengangangguanmotorikkasar padadewasa;

9. melakukan tindakan terapi pada problem klneJja
okupasional untuk keJompok kasus muskuloskeletal
dengangangguanmotorik kasar padaanak;

10.rnelakukan tindakan terapi pada problem kineJja
okupasional untuk kelompok kasus muskuloskeletal
dengangangguanmotorik haluspadadeWasa;

11.melakukan tindakan terapl pada problem kineJja
okupasional untuk kelompok kasus muskuloskeletal
dengangangguanmotorik halus padaanak;

12.rnelakukan tindakan terapi pada problem kineJja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengangangguanmotorik kasar padadewasa;

13.melakukan tindakan terapi pada problem kineJja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengangangguanmotorik kasar padaanak;
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a. OkupasiTerapisPelaksana,yaitu:

1. mempersiapkanruangan dan peralatan dalam kondisi
siappakaipadakasusringan;

2. menyusun rencana pemeriksaan okupasi terapi kasus
ringan;

(1) Rindan kegiatanOkupasiTerapissesuaijenjang jabatan adalah
sebagaiberikut :

BABV

RINCIAN KEGIATAN DAN UNSUR YANG DINlLAI DALAM
MEMBERlKAN ANGKA KREDIT

Pasal8



14. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengan gangguan motorik halus pada dewasa;

15. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengan gangguan motorik halus pada anak;

16. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus kardiopulmonal
dengan tingkat kesulitan I pra operasi;

17. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus kardiopulmonal
dengan tingkat kesulitan I pascaoperasi;

18. melakukan tindakan stimulasi kinerja okupasional untuk
kelompok kasus tumbuh kembang anak dengan
gangguan motorik;

19. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kasus gangguan jiwa/psikososial
dengan level fungsional tinggl;

20. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat ringan kelompok ald:ivitas;

21. melakukan terapl pada kasus gangguan jiwa/psikososial
dengan level fungsional tinggi;

22. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat ringan kelompok ekspresi;

23. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat ringan kelompok asertif;

24. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat ringan kelom"poksoslal;

25. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat ringan kelompok penecahan rnasalah;

26. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat ringan kelompok manajemen stres;

27. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat ringan kelompok relaksasi;

28. melakukan tindakan terapl pada problem kinerja
okupasional pada anak retardasi mental ringan;

.'
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11.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengangangguansensorik padadewasa;

10.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengangangguanmotorik kasar dan motorik haluspada
anak;

b. OkupasiTerapisPelaksanaLanjutan,yaitu:

1. mempersiapkanruangandan peralatandalamkondisi

siappakai padakasussedang;

2. menyusun rencana pemeriksaan okupasi terapi kasus
sedang;

3. melakukan pemeriksaanokupasi terapi formal/spesifik
kasussedang;

4. menganalisishasil pemeriksaanokupasi terapi formalj
spesifikkasussedang;

5. menganalisisaktivitaskasussedang;

6. menyusunrencanatindakanokupaslterapi;

7. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus muskuloskeletal
dengan gangguan motorik kasar dan motorik halus
padadewasa;

8. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus muskuloskeletal
dengan gangguan motorik kasar dan motorik halus
padaanak;

9. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk" kelompok kasus neuromuskular
dengangangguanmotorik kasar dan motorik haluspada
dewasa;

30.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada kelompok kasus terminal kanker
stadiumdini.
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29.melakukantindakan terapi pada problem keterampilan
pra akademik pada kasus gangguan perkembangan
mental ringan;

.1



21. melakukan tindakan terapl pada problem kinerja
okupaslonal untuk anak dengan gangguan mental
sedang;

22.melakukan tindakan terapl pada problem kinerja
okupasional untuk kasus gangguan jiwa/psikososial
denganlevelfungsionalsedang;

23.melakukanterapi pada kasusgangguanjiwa/psikososial
tingkat sedangkeJompokaktivitas;

24.melakukanterapi pada kasusgangguanjiwa/psikososial
tingkat sedangkelompokekspresi;

12.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengangangguansensorik padaanak;

13.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neurornuskular
dengahgangguanmotorik dan sensorik padadewasa;

14.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neurornuskular
dengangangguanmotorik dan sensorik padaanak;

15.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengan gangguan motorik, sensorik, persepsi, dan
kognitif padadewasa;

16.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengan gangguan motorik, sensorik, persepsl, dan
kognitif padaanak;

17. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus kardiop,Jlmonal
dengant1ngkatkesulitanIIpra operasi;

18.melakukantindakan stimulasikinerja okupasional untuk
kelompok kasus tumbuh kembang anak dengan
gangguanmotorikdan sensorik;

19.melakukantinclakanstimulasikinerja okupasional untuk
kelompok kasus tumbuh kernbang anak dengan
gangguanperiJakuringan;

20.melakukan tindakan terapi pada problem kinelja
okupaslonaluntukanakdengangangguanmental ringan;..

.'
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25. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa!psikososial
tingkat sedang kelompok asertif;

26. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa!psikososial
tingkat sedang kelompok interaksi sosial;

27. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa!psikososial
tingkat sedang kelompok pemecahan masalah;

28. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa!psikososial
tingkat sedang keJompokmanajemen stres;

29. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa!psikososial
tingkat sedang kelompok relaksasi;

30. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada anak retardasi mental sedang;

31. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada anak dengan kecacatan bawaan;

32. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional dengan menggunakan sensori integrasi pada
gangguan integritas sensori ringani

33. melakukan tindakan terapi pada problem keterampilan
pra akademik pada kasus gangguan perkembangan
mental sedanq;

34. melakukan tindakan terapl pada problem kinerja
okupasional pada kelompok kasus tenninal kanker
stadium lanjut;

35. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada kelompok ketergantungan NAPZA
tingkat kesulitan Ii

36. melakukan tindakan terapl pada problem k1nerja
okupasional pada kasus geriatrik dengan gangguan
motorik, sensorik, persepsl,dan kognitifi

37. mendesain dan memfungsikan alat bantu fungsional
tingkat sederhana.

c. Okupasl Terapis Penyelia, yaitu:

1. mempersiapkan ruangan dan peralatan dalam kondisi
siap pakai pada kasus berat;

2. menyusun rencana pemeriksaan okupasi terapi kasus
berat;

11



3. melakukan pemeriksaan okupasi terapi formal/spesifik
kasusberat;

4. menganalisis hasil pemeriksaan okupasi terapi
forrnal/spesiflk kasusberat;

5. menganalisisaktivitaskasusberat;

6. menyusunrencanatindakanokupasiterapi;

7. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengan gangguan motorik, sensorik, persepsi, dan
kognitif padadewasa;

8. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus neuromuskular
dengan gangguan motorik, sensorik, persepsl, dan
kognitif padaanak;

9. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional untuk kelompok kasus kardiop.llmonal
dengantingkat kesulitanII pascaoperasi;

10.melakukantindakan stimulasikinerja okupasional untuk
kelompok kasus tumbuh kembang anak dengan
gangguan perilaku berat pada motorik, sensorik,
persepsi,dankognitif;

11.melakukantindakan stimulasikinerja okupasional untuk
kelompok kasus tumbuh kembang anak dengan
gangguanperilakuberat;

12.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasionaluntuk anakdengangangguanmentalberat;

13.melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupaslonal untuk" kasus gangguan jiwa/psikososial
denganlevelfungslonalrendah;

14.melakukanterapi pada kasusgangguanjiwa/psikososial
tingkat berat kelompokaktivitas;

15.melakukanterapi pada kasusgangguanjiwa/psikososial
tingkat berat kelompokekspresi;

16.melakukanterapi pada kasusgangguanjiwa/psikososial
tingkat berat kelompokasertif;

17.melakukanterapi pada kasusgangguanjiwa/psikososial
tingkat berat kelompok interaksisosial;

..'
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25. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional dengan menggunakan sensori integrasi pada
gangguan integritas sensori berat;

26. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional dengan menggunakan snoezelen;

27. melakukan tindakan terapi pada problem keterampilan
pra akademik pada kasus gangguan perkembangan
mental berat;

28. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada kelompok kasus tennlnal AIDS;

29. melakukan tindakan terapl pada problem kinerja
okupasional pada , kelompok ketergantungan NAPZA
tingkat kesulitan ni

30. melakukan tindakan terapl pada problem kinerja
okupasional pada kasus diagnosis ganda;

31. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada kasus geriatrik dengan gangguan
motorik, sensorik, persepsi, kognitif, komunikasi, dan
perilaku;

32. mendesain dan memfungsikan alat bantu fungsional
kasus kompleks;

33. mendesain dan modifikasi lingkungan.

18. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat berat kelompok pemecahan masalah;

19. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat berat kelompok manajemen stres;

20. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat berat kelompok relaksasi;

21. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa/psikososial
tingkat berat kelompok psikoterapi;

22. melakukan terapi pada kasus gangguan jiwa!psikososiaI
tingkat berat kelompok gestalt;

23. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada anak retardasi mental berat;

24. melakukan tindakan terapi pada problem kinerja
okupasional pada anak dengan kecacatan tetap/
pennanen;

.'
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c. pengembanganprofesi.

b. pelayananokupasiterapi;dan

a. pendidikan;

(2) Unsurutamaterdirl atas:

b. unsurpenunjang.

a. unsurutema.dan

(1) Unsur kegiatan yang dinilai daJammemberikan angka kredit,
terdiri atas:

Pasalll

b. OkupasiTerapisyang melaksanakantugas satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya,angka kredit yang diperolehditetapkan sama
dengan angka kredit dari setiap butir kegiatan sebagaimana
tersebutdalam LampiranI.

a. OkupasiTerapis yang melaksanakantugas satu tingkat di atas
jenjang jabatannya, angka kredit yang diperoleh dit:etapkan
sebesar 80 % (deJapan puluh persen) dari angka kredit setiap
butir kegiatan,sebagaimanatersebutdaJamLampiranI;

Penilaian angka kredit pelaksanaantugas sebagaimanadimaksud
dalamPasal9 ditetapkansebagaiberikut:

Pasall0

Apabila pada suatu unit kerja tidak terdapat OkupasiTerapis yang
sesuai dengan jenjang jabatannya untuk melaksanakan kegiatan
sebagaimanadimaksuddalamPasal8 ayat (1), makaOkupasiTerapis
lain yang berada satu tingkat di atas atau satu tingkat di bawah
jenjang jabatannya dapat melakukankegiatan tersebut berdasarkan
penugasansecara tertulis dari pimpinan unit pelaksana teknis/unit
kerja yangbersangkutan.

Pasal9

(2) Okupasi Terapis Pelaksanasampai dengan Okupasi Terapis
Penyelia yang diberi tugas memimpin satuan unit kerja,
pelayanan okupasi terapi, melaksanakan kegiatan
pengembanganprofesi, dan penunjang tugas Okupasi Terapis
diberikan nilai angka kredit sebagaimana tersebut dalam
Lampiran1.

14
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(4) OkupasiTerapisyang naikjabatan sebagaimanadimaksudpada
ayat (3), setiap kali kenaikan pangkat setingkat lebih tinggi
disyaratkanmengumpulkan20% (dua puluhpersen)dari jumlah
angka kredit untuk kenaikan pangkat setingkat lebih tinggl
tersebut, yangberasaldari kegiatanpelayananokupasiterapi.

b. setiap unsur penilaian prestasi kerja dan pelaksanaan
pekerjaan dalam Oaftar Penilaian PelaksanaanPekerjaan
(OP3) paling rendah benilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

a. paling singkat telah 1 (satu) tahun dalamjabatan terakhir;
dan

(3) Apabila kelebihanjumlah angka kredit sebagaimanadimaksud
pada ayat (2) memenuhijumlah angka kredit untuk kenaikan
jabatan dua tingkat atau lebih dari jabatan terakhir yang
diduduki, maka Okupasi Terapis yang bersangkutan dapat
diangkat dalam jenjang jabatan sesuai dengan jumlah angka
kredit yang dimilikJ,denganketentuan:

(2) OkupasiTerapisyangtelahmernilikiangkakredit melebihiangka
kredit yang telah ditentukan untuk kenaikan jabatan/pangkat
setingkat lebih tinggi, kelebihan angka kredit tersebut dapat
diperhitungkanuntukkenaikanjabatan/pangkatberikutnya.

b. paling tinggi 20% (dua puluh persen) angka kredit berasal
dart unsurpenunjang.

a. paling rendah 80% (delapan puluh persen) angka kredit
berasaldan unsurutama;dan

(1) Jumlahangkakredit kumulatifminimalyang harusdipenuhi oleh
setiap PegawaiNegert5ipil untuk dapat diangkatdalamjabatan
dan kenaikan jabatan/pangkat Okupasi Terapis adalah
sebagaimanatersebutdalamLampiranII, denganketentuan:

Pasal12

(4) Rindan kegiatan OkupasiTerapis dan angka kredit masing­
masing unsur sebagaimanadimaksud pada ayat (1) adalah
sebagaimanatersebutdalamLampiranI.

(3) Unsurpenunjangadalahkegiatanyang mendukungpelaksanaan
tugas Okupasi Terapis sebagaimanadimaksud dalam Pasal 6
huruf d.

" ,

"
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(1) Untuk kelancaranpenilaiandan penetapanangka kredit, setiap
Okupasi Terapis diwajibkan mencatat dan menginventarisir
seJuruhkegiatanyangdilaklJkan.

(2) Apabila dari hasil catatan dan inventarisir seluruh kegiatan
sebagaimanadimaksud pada ayat (1) dipandang sudah dapat
memenuhijumlah angka kredit yang ditentukan untuk kenaikan
jabatan/pangkat, secara hirarkhl Okupasi Terapis dapat
mengajukanusulpenilaiandan penetapanangkakr~it.

(3) Penilaiandan penetapanangka kredit OkupasiTerapisdilakukan
paling singkat 2 (dua) kall dalam 1 (satu) tahun, yaitu 3 (tiga)
bulansebelumperiodekenaikanpangkatPegawaiNegeriSipil.

Pasal14

PENlLAIAN DAN PENETAPAN ANGKA KREDIT

(1) Okupasi Terapis yang secara bersama membuat karya
tulis/karyailmiahdi bidangpelayananokupasiterapi, pembagian
angkakreditnyaditetapkansebagaibenkut :

a. 60% (enampuluh persen)bagi penulisutama;

b. 40 % (empat puluh persen)dibagi rata untuk semuapenulis
pembantu.

(2) JumlahpenuJispembantusebagaimanadimaksudpadaayat (1)
huruf b palingtinggi 3 (tiga) orang.

BABVI

Pasal13

(6) OkupasiTerapis Penyelia,pangkat PenataTingkat I, golongan
ruang III/d, setiap tahun sejak menduduki pangkat dan
jabatannya diwajibkan mengumpulkan paling rendah 10
(sepuluh)angkakredit dari kegiatanpelayananokupasiterapi.

(5) Okupasi Terapis yang telah mencapai angka kredit untuk
kenaikan jabatan/pangkat setingkat lebih tinggi pada tahun
pertama dalam masa jabatan/pangkat yang didudukinya, pada
tahun berikutnyadiwajibkanmengumpulkanangka kredit paling
rendah 20% (dua puluh persen)dan jumlah angkakredit yang
dipersyaratkanuntuk kenaikanjabatan/pangkat setingkat lebih
tinggi yang berasaldari keqiatanpelayananokupasiterapi.

.'
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c. lim PenilaiJabatanOkupasi Terapis Kabupaten/Kotabagi
KepalaDinasKesehatanKabupaten/Kota,yang selanjutnya
disebutlim PenilaiKabupaten/Kd:a;

d. lim Penilai Jabatan Okupasi Terapis Instansi Pusat bagi
Pimpinan Sarana Pelayanan Kesehatan (paling rendah
eselonII) InstansiPusatselainDepartemenKesehatan,yang
selanjutnyadisebutlim PenitaiInstansi.

b. lim PenitaiJabatan OkupasiTerapis Prcvinsi bagi Kepala
Dlnas KesehatanProvinsi, yang selanjutnya disebut lim
PenitaiProvinsi;

c. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota bagi Okupasi
Terapis PelaksanasampaidenganOkupasiTerapis Penyelia
yang bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di
Iingkungan kabupaten/kota;

d. PimpinanSaranaPelayananKesehatan(paling rendaheselon
II) Instansi Pusat selaln Departemen Kesehatan bagi
OkupasiTerapisPelaksanasampai dengan OkupasiTerapis
Penyeliayang bekerja pada saranapelayanankesehatandi
lingkunganmasing-masing.

(2) Dalammenjalankankewenangannya, pejabat sebagaimana
dimaksud padaayat (I), dibantuoIeh :

a. lim Penilai Jabatan Okupasi Terapis Departemen bagi
Direktur Bina Pelayanan Penunjang Medik Departemen
Kesehatan, yang selanjutnya disebut lim Penilai
Departemen;

a. Direktur Bina Pelayanan Penunjang Medik Departemen
Kesehatanbagi OkupasiTerapis Pelaksanasampai dengan
Okupasi Terapis Penyelia yang bekerja pada sarana
pelayanankesehatandi lingkunganDepartemenKesehatan;

b. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi bagi Okupasi Terapis
Pelaksanasampai dengan Okupasi Terapis Penyelia yang
bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di lingkungan
provinsi;

(1) Pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit Okupasi
Terapis,adalahsebagaiberikut :

Pasal 15

. -
.'
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(5) Masa jabatanTim Penilaiadalah3 (tiga) tahun.

(6) ApabitaTim Penitai Instansi belum dapat dibentuk karena
belum memenuhi syarat keanggotaan lim Penitai yang
ditentukan,makapenilaianprestasikerja OkupasiTerapisdapat
dilakukanolehlim PenilaiDepartemen.

(7) Pembentukandan susunanAnggotalim Penllaiditetapkanoleh:

a. Direktur Bina PelayananPenunjang Medik Departemen
KesehatanuntukTim PenilaiDepertemen;

(3) SyaratuntukmenjadianggotaTim Penilaladalah:

a. Jabatan/pangkat paling rendah sarna dengan jabatan/
pangkatOkupasiTerapisyang dinilai;

b. Memiliki keahlian serta kemampuanuntuk menilai prestasi
kerjaOkupasiTerapisidan

c. Dapataktif melakukanpenilaian.

(4) Apabilajumlah anggotalim Penilaisebagairnanadimaksudpada
ayat (2) tidak dapat dipenuhi dan Okupasl Terapis, maka
anggota tim penilaidapat diangkatdart PegawaiNegeriSipillain
yang memlliki kompetensl~ntuk menilal prestasi kerja Okupasi
Terapis;

d. Palingrendah 4 (empat) oranganggota.

(2) AnggotaTim Penitaisebagaimanadimaksudpadaayat (1) hurut
d, sekurang-kurangnya2 (dua) orang dart pejabat fungsional
okupasiterapis;

c. SeorangSekretarismerangkapanggota;dan

b. SeorangWakil Ketua merangkapanggota;

a. SeorangKetuamerangkapanggota;

(1) SusunanAnggota Tim Penilaijabatan OkupasiTerapis, adalah
sebagaiberikut :

Pasal17

Tim Penilaiterdiri dari Unsurkepegawaian,unsur unit teknis yang
membidangipelayananokupasi,dan PejabatFungsionalOkupasi
Terapis.

18
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c. Pimpinan Sarana PeJayanKesehatan di lingkungan kabupaten/kota
kepada Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/Kota untuk angka
kredit Okupasi Terapis Pelaksana sampai dengan Okupasi TerapJs
Penyelia yang bekerja pada sarana pelayanan kesehatan di
.Jingkungan kabupaten/kota;

Usul penetapan angka kredit Okupasi Terapis diajukan oleh :

a. Pimpinan Sarana PeJayananKesehatan di Jingkungan Departemen
Kesehatan kepada Dlrektur Bina PeJayanan Penunjang Medik
Departemen Kesehatan untuk angka kredit Okupast Terapls
Pelaksana sampai dengan Okupasi Terapis Penyelia yang beketja
pada sarana peJayanan kesehatan di Jingkungan Departemen
Kesehatani

b. Pimpinan Sarana Pelayanan Kesehatan dl Iingkungan provinsi
kepada KepaJa Dinas Kesehatan Provinsi untuk angka kredit
Okupasi Terapis Pelaksana sampai dengan Okupasi Terapis
PenyeJia yang bekerja pada sarana peJayanan kesehatan di
Jingkungan provinsl;

Pasal 20

Tata kerja dan tata cara penilaian Tim Penilai ditetapkan oJehMenteri
Kesehatan seJaku Pimpinan Instansi Pembina Jabatan Okupasi
Terapis.

Pasal 19

(1) Peqawal Negeri Sipil yang teJah menjadi Anggota Tim Penilai
daJam 2 (dua) masa jabatan bertu rut-tu rut, dapat diangkat
kembali seteJahmeJampauimasa tenggang waktu 1(satu) masa
jabatan.

(2) Dalam hal terdapat Anggota lim PeniJaiyang ikut dinilai, maka
Ketua Tim Penilai dapat mengangkat Anggota lim Penilai
Pengganti.

Pasal 18

d. Pimpinan sarana Pelayanan Kesehatan (paling rendah eselon
II) Instansi Pusat selain Departemen Kesehatan untuk Tim
Penilai Instansi.

c. Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten/kota untuk Tim Penilai
Kabupaten/Kota:

b. Kepala Dinas Kesehatan Provinsi untuk Tim Penilai Provinsi;

..' .
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a. berijazah paling rendah Diploma III/ Akademi okupasi terapi;

b. pangkat paling rendah Pengatur, golongan ruang II/e;

c. setiap unsur penilaian prestasl kerja dan pelaksanaan
pekerjaan daJam Daftar Penilaian PeJaksanaan Pekerjaan
(DP3) paling rendah benilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

Pasal 23

(1) Pegawai Negeri Sipil yang dlangkat untuk pertama kali dalam
jabatan Okupasi Terapis harus memenuhl syarat, sebagai
berikut:

SYARAT PENGANGKATAN DALAM lABATAN

BAB VIII

Pejabat yang berwenang rnengangkat dan rnemberhentikan Pegawai
Negeri SipiJdalam dan dari jabatan Okupasi Terapis, adalah pejabat
yang berwenang sesuai dengan peraturan perundang -undangan yang
berlaku.

BAB VII

PElABAT YANG BERWENANG MENGANGKAT DI\N
MEMBERHENTIKAN DALAM DAN DARI lABATAN

Pasal 22

(2) Terhadap keputusan pejabat yang berwenang menetapkan angka
kredit, tidak dapat diajukan keberatan oleh Okupasi Terapis yang
bersangkutan.

(1) Angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkan angka kredit, digunakan untuk mempertimbangkan
kenaikan jabatan/pangkat Okupasi Terapis sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal 21

d. Pejabat yang membidangi kepegawaian yang bersangkutan
kepada Pimpinan Sarana Pelayanan Kesehatan (paling rendah
eselon II) Instansi Pusat selain Departemen Kesehatan untuk
angka kredit Okupasi Terapis Pelaksana sampai dengan Okupasi
Terapis Penyelia yang bekerja pada sarana pelayanan kesehatan
di lingkungan masing-masing.

..
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a. memenuhisyaratsebagalmanadimaksuddalamPasal23 dan
Pasa124;

b. memilikipengalamandalamkegiatanpelayananokupasiterapl
palingsingkat2 (dua) tahun;

c. usiapaling lama50 (lima puluh) tahun;dan

d. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaandalamDaftarPenilaianPelaksanaanPekerjaan(OP3)
paling rendahbenitaibaik dalam l(satu) tahun terakhir.

21

(1) Pengangkatan PegawalNeg_eriSipil dart jabatan lain ke dalam
jabatan OkupasiTerapisdapatdipertimbangkandenganketentuan
sebagaiberikut:

a. pengangkatanPegawaiNegeriSipil Pusat dalamjabatan Okupasi
Terapis dilaksanakan sesual dengan formasi jabatan Okupasi
Terapisyang ditetapkanoleh Menteriyang bertanggungjawab di
bidang pendayagunaan aparatur negara setelah mendapat
pertimbanganKepalaBadanKepegawaianNegara;

b. pengangkatanPegawaiNegeriSipilOaerahdalamjabatan Okupasi
Terapis dilaksanakan sesuai dengan formasi jabatan Okupasi
Terapis yang ditetapkan oleh Kepala Oaerah maslng-maslng
setelah mendapat persetujuan tertulis dart Menteri yang
bertanggung jawab di bidang pendayagunaanaparatur negara
setelah mendapat pertimbangan Kepala Badan Kepegawaian
Negara.

Selain persyaratan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 23,
pengangkatanPegawaiNegeri Sipil dalam jabatan OkupasiTerapis
dilaksanakansesuaidenganformasijabatan OkupaslTerapis,sebagal
berikut:

Pasal 24

(3) Pengangkatanpertama sebagaimanadimaksud pada ayat (1)
adalah pengangkatanuntuk mengisi lowongan formasi jabatan
Okupasi Terapis melalui pengangkatancalon Pegawai Negeri
Sipil.

(2) Penetapan jenjang jabatan Okupasi Terapis sebagaimana
dimaksud pada ayat (1), ditetapkan berdasarkanjumlah angka
kredit yang diperoleh dari unsur utama dan unsur penunjang
setelah ditetapkan oleh pejabat yang berwenanq menetapkan
angkakredit.

Pasal25

.'



(1) Okupasi Terapis yang telah selesai menjalani pembebasan
sementara sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26, dapat
diangkatkembalidalamjabatanOkupasiTerapls.

22

(1) OkupasiTerapis Pelaksanapangkat PengabJr,golongan ruang
IIle sampai denganOkupasiTerapis Penyeliapangkat Penata,
golongan ruang IlIle, dibebaskan sementara dari jabatannya
apabila dalam jangka waktu 5 (lima) tahun sejak mendudukl
pangkat terakhir tidak dapat mengumpulkanangka kredit yang
ditentukanunbJkkenaikanpangkatsetingkatlebihtinggi.

(2) OkupasiTerapis Penyeliapangkat Penatalingkat I, golongan
ruang III/d, dibebaskan sementara dan jabatannya apabila
setiap tahun sejak menduduki pangkat dan jabatannya tidak
dapat mengumpuJkanangka kredit paling rendah 10 (sepuluh)
dan pelayananokupasiterapi.

(3) SeJainpembebasansementara sebagaimanadimaksud pada
ayat (1) dan ayat (2), OkupasiTerapls dibebaskansementara
dan jabatannya,apabiJa:

a. dijabJhihukumandisiplin tingkat sedangatau tingkat berat
berupajenis hukumancilsiplinpenurunanpangkat;

b. diberhentikansementarasebagaiPegawarNegeriSipil;

e. ditugaskansecarapenuhdi JuarjabatanOkupasiTerapis;

d. menjalani rutl di luar tanggungan negara, kecuali untuk
persalinankeempatdan seterusnya;

e. menjalanitugasbelajarlebihdari 6 (enam)bulan.

Pasal27

Pasal26

PEMBEBASAN SEMENTARA, PENGANGKATAN KEMBAU
DAN PEMBERHENTIAN DAN PERPINDAHAN DAR!

JABATAN OKUPASI TERAPIS

(2) Pangkat yang ditetapkan bagi PegawaiNegeri Sipil sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah sama dengan pangkat yang
dimiliki, dan jenjang jabatannyaditetapkan sesuaidenganjurnlah
angka kredit yang ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
menetapkanangkakredit.

(3) Jumlah angka kredit sebagaimana dimaksud pada ayat (2),
ditetapkandari unsurutamadan unsur penunjang.

.
,I •
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(1) pegawai Negeri Sipil yang pada saat ditetapkan peraturan ini
telah melaksanakan pelayanan okupasi terapi berdasarkan
keputusan pejabat yang berwenang, dapat disesuaikan/
inpassing dalam jabatan Okupasl Terapis, dengan ketentuan:

Pasal 31

PENYESUAIAN/INPASSING DALAM JABATAN DAN
ANGKA KREDIT

Untuk kepentlngan dinas dan/atau menambah pengetahuan,
pengalaman dan pengembangan karier, Okupasi Terapis dapat
dlpindahkan ke jabatan struktural atau jabatan fungsional lainnya,
sepanjang memenuhl ketentuan yang berlaku.

BABX

Pasal30

Pembebasan sementara, pengangkatan kembali dan pemberhentian
dari jabatan Okupasi Terapis sebagaimana dimaksud dalam Pasal 26,
Pasal 27, dan Pasal 28 ditetapkan oleh pejabat yang berwenang
sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pasal29

Okupasi Terapis diberhentikan dari jabatannya, apabila:

a. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana di maksud daJam Pasal 26 ayat (l),
tidak dapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan untuk
kenaikan pangkat setlngkat lebih tinggi;

b. dalam jangka waktu 1 (satu) tahun sejak dibebaskan sementara
dari jabatannya sebagaimana di maksud dalam Pasal 26 ayat (2),
t1dakdapat mengumpulkan angka kredit yang ditentukan;atau

c. dijatuhi hukuman disiplin t1ngkat berat dan telah mempunyai
kekuatan hukum tetap, kecuali hukuman disiplin berat berupa
penurunan pangkat.

Pasal28

(2) Pengangkatan kembali dalam jabatan Okupasi Terapis
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), dapat menggunakan
angka kredit terakhir y;mg dimiliki dan dari prestasi kerja di
bidang petayanan okupasi terapi yang diperoleh selama tidak
menduduki jabatan Okupasi Terapis setelah ditetapkan oleh
pejabat yang berwenang menetapkan angka kredit.

" .
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NEGARA,

Ditetapkan : di Jakarta
Padatanggal : 30 Desember2005

Pasal34

Peraturanini mulai berlakupada tanggalditetapkan.

Apabila ada perubahan mendasar sehingga ketentuan dalam
peraturan ini dianggap tidak sesuai lagi, maka peraturan ini dapat
ditinjau kembali.

BABXI

PENUTUP

Pasal32

Petunjuk pelaksanaanperaturan ini diatur JebihJanjutoJehMenteri
Kesehatandan KepalaBadanKepegawaianNegara.

Pasal33

(2) Angka kredit kumulatif untuk penyesuaian/inpassingdalam
jabatan OkupasiTerapissebagaimanadimaksudpada ayat (1),
adalahsebagaimanatersebutpadaLampiranIII.

(3) Angka kredit kumuJatifsebagaimanatersebut daJamLampiran
III, hanyaberlakuselamarnasapenyesuaian/inpassing.

(4) Untuk menjamin keseimbanganantara beban kerja dan jumlah
Pegawai Negeri Sipil yang akan disesuaikan/diinpassing
sebagaimana dimaksud pada ayat (1), maka peJaksanaan
penyesuaian/inpassing harus mempertimbangkan fonnasi
jabatan.

a. berijazahpalingrendah SLTA;

b. pangkatpalingrendah Pengatur, golonganruang II/c;dan

c. setiap unsur penilaian prestasi kerja atau pelaksanaan
pekerjaan dalam Daftar Penilaian PelaksanaanPekerjaan
(DP3) paling rendah bernilai baik dalam 1 (satu) tahun
terakhir.

" .
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